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ABSTRAK

Pengetahuan yang dimiliki peserta didik dapat diperolen melalui
pengalaman sehari-hari maupun dalam kegiatan pembelgjaran. Suatu pembelagjaran
dikatakan berhasil ketika siswa dapat memahami konsep-konsep yang dipelgari.
Materi fotosintesis pada pembelgjaran IPA merupakan materi yang memiliki
banyak konsep sehingga berpeluang mengalami miskonsepsi. Tafsiran siswa
terhadap suatu konsep kadang tidak sesuai dengan konsepsi ilmiah. Keadaan
tersebut memungkinkan terjadinya miskonseps pada siswa. Miskonsepsi yang
terjadi pada siswa, sebelum diperbaiki harus diidentifikasi terlebih dahulu.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang hanya mengungkapkan
dan menggambarkan miskonsepsi yang terjadi pada siswa tentang materi
fotosintesis. Penelitian ini dilakukan di SMPN 7 Padang. Teknik yang digunakan
adalah tes diagnostik Two Tier Multiple Choice. Penggunaan tes diagnostik Two
Tier Multiple Choice efektif digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa
karena dapat mengukur jenjang kemampuan berpikir tingkat tinggi, penskoran
mudah, cepat dan objektif, serta peluang siswa dalam menebak jawaban lebih
sedikit.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui miskonsepsi tertinggi adalah
pada submateri faktor yang mempengaruhi proses fotosintesis sebesar 43,38%,
organ tumbuhan tempat berlangsungnya fotosintesis sebesar 42,64%, proses
fotosintesis 40,29%, percobaan fotosintesis sebesar 39,21% dan organisme yang
dapat melakukan fotosintesis sebesar 38,97%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat miskonsepsi pada siswa kelas IX SMPN 7 Padang tentang materi
fotosintesis dengan persentase yang bervariasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pengetahuan yang dimiliki peserta didik dapat diperoleh dari pengalaman
sehari-hari dan dalam kegiatan pembelgaran. Suatu pembelgaran dikatakan
berhasi| ketika siswadapat memahami dan mengerti konsep-konsep yang diberikan
oleh guru. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dengan mudah dari guru kepada
siswa karena siswatelah membangun pengetahuan sendiri. Sesuai dengan pendapat
Sagala (2012: 88) bahwa “pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, yang
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak dengan tiba-tiba”.
Pengetahuan yang dibentuk tidak terlepas dari konsep-konsep yang sudah ada
dalam pikiran siswa.

Salah satu bidang ilmu yang banyak berisikan konsep adalah IPA. Menurut
Wahyuningsih (2016: 117), lImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebuah
pengetahuan mengenai alam yang ada di sekitar dengan melakukan observasi,
eksperimentasi, dan penyimpulan sehingga didapatkan sebuah teori atau konsep.
Jadi, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang diperoleh melalui fenomena-
fenomena alam. Salah satu cabang ilmu IPA adalah biologi. Materi biologi pada
pembelgaran IPA merupakan materi yang membutuhkan pemahaman konsep.
Beberapa konsep menjadi syarat untuk memahami konsep lain. Semua konsep
membentuk jaringan pengetahuan di dalam pikiran siswa, namun jika siswa hanya
menghapal kan konsep tanpa memahami dan mperhatikan hubungan antar konsep,

maka pemahaman siswa terhadap konsep tidak akan utuh.
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Siswa diharapkan memahami konsep yang digarkan bukan sekadar
menghapa karena dengan pemahaman konsep siswa dapat mengingat konsep-
konsep yang telah dipelgjari dalam waktu yang lebih lama agar proses belgjar yang
berkelanjutan akan lebih bermakna. Menurut Dahar (2006: 62-65), kemampuan
siswa dalam memahami konsep merupakan hal yang sangat penting karena konsep
merupakan landasan berpikir untuk merumuskan dan mengidentifikasi suatu objek
yang dapat mengurangi kerumitan lingkungan. Apabila pemahaman konsep siswa
sudah kuat, siswa dapat mengembangkan dan memahami konsep yang lebih tinggi,
namun sering terjadi pemahaman konsep yang berbeda dengan konsep yang
diterima secarailmiah oleh siswa sehingga mengakibatkan miskonsepsi.
Miskonsepsi bukan masalah sederhana dan mudah diabaikan. Salah satu
faktor yang menghambat proses penerimaan dan asimilas pengetahuan-
pengetahuan dalam diri siswa adalah miskonsepsi. Miskonsepsi berbahaya karena
memberikan pemikiran yang salah dalam mengetahui konsep sehingga terjadi
gangguan antara konsep salah yang telah dipelgjari dengan konsep benar yang
sedang dipelgjari. Tayubi (2005: 4) mengatakan bahwa miskonsepsi menghambat
asimilas pengetahuan baru pada siswa. Miskonsepsi menyebabkan siswa sulit
untuk menghubungkan antar konsep sehingga menyebabkan kegagalan siswa
daam memahami konsep. Jika miskonsepsi tidak dihilangkan, maka akan
berdampak negatif terhadap pembelgaran yang akan datang. Oleh sebab itu,
miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik perlu diperbaiki.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru IPA

SMPN 7 Padang padatanggal 20 Januari 2017 diketahui siswa mengalami masalah
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dalam memahami konsep pada sub materi enzim-enzim pada sistem pencernaan,
perbedaan antara inspiras dan ekspirasi, fotosintesis, percobaan fotosintess,
persamaan kimiawi fotosintesis, membedakan antara klorofil dan kloroplas, serta
faktor yang mempengaruhi fotosintesis. Menurut pengamatan guru IPA, kesulitan
belgjar siswa disebabkan oleh materi yang bersifat abstrak yang tidak bisa diamati
siswa secara nyata sehingga berpel uang menyebabkan miskonsepsi.

Temuan Laksana (2016: 843) yang meneliti miskonsepsi dalam materi |PA
Sekolah Dasar, hasil penelitian yang diperoleh adal ah sebagai berikut ini. (1) terjadi
miskonsepsi dalam berbagai konsep IPA di sekolah dasar, (2) konsep-konsep yang
dominan mengalami miskonsepsi dengan persentase lebih dari 60% adalah konsep
zat-zat yang diperlukan dalam proses fotosintesis tumbuhan hijau, konsep
fotosintesis membutuhkan cahaya, konsep massa jenis zat, konsep gerak jatuh
bebas. Penelitian terdahulu Ariandini (2013: 179) yang mengidentifikasi
miskonsepsi pada siswa SMP mengatakan bahwa konsep fotosintesis merupakan
salah satu konsep penting yang memiliki kesulitan tinggi sehingga cenderung
terjadi kesalahpahaman konsep. Oleh sebab itu, perlu diidentifikas agar tidak
menimbulkan masalah-masalah belgar di masa yang akan datang. Pendapat
Ariandini didukung oleh temuan Setiawati, dkk (2014: 27) yang mengidentifikasi
miskonsepsi yang terjadi pada konsep fotosintesis. Konsep-konsep yang
mengalami miskonsepsi diantaranya adalah: (1) oksigen merupakan gas buangan
dari fotosintesis yang tidak dimanfaatkan dalam respirasi tumbuhan; (2) fotosintesis

pada tumbuhan dapat terjadi walaupun tidak terdapat cahaya; (3) manfaat
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terpenting dari fotosintesis oleh tumbuhan adalahmenghasilkan energi; (4)
tumbuhan berfotosintesis hanya siang hari sedangkan respirasi malam hari.

Miskonsepsi harus terlebih dahulu diidentifikas sebelum diperbaiki.
Identifikas bertujuan membedakan siswa yang paham konsep, miskonseps dan
tidak paham konsep. Identifikasi miskonsepsi diperlukan dalam mengembangkan
strategi untuk membentuk pengetahuan yang benar pada masing-masing siswa.
Identifikas sangat penting dilakukan agar ditemukan kesalahan konsep yang
dialami siswa. Konsep-konsep yang membuat siswa mengalami miskonsepsi pada
materi fotosintesis di kelas IX SMPN 7 Padang juga belum diketahui. Setelah
diketahui pada subkonsep apa siswa mengalami miskonsepsi maka upaya untuk
mengatasi miskonsepsi bisa dilakukan lebih awal sebelum miskonsepsi terbentuk
lebih dalam pada pikiran siswa.

Pemilihan metode yang tepat dalam mengidentifikasi miskonsepsi sangat
penting. Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi
pada siswa diantaranya ialah menggunakan peta konsep, tes pilihan ganda dengan
disertai alasan terbuka, tes pilihan ganda dengan alasan tertutup, tes esai tertulis,
wawancara diagnosis, diskusi dalam kelas, serta praktikum dengan disertai tanya
jawab. Masing-masing metode identifikasi tersebut memiliki kelebihan dan
kelemahan. Ariandini (2013: 184) yang mengidentifikasi miskonsepsi siswa SMP
pada konsep fotosintesis melalui analisis gambar menyimpulkan metode analisis
gambar kurang efektif digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi. Salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui miskonsepsi siswa sekaigus

membedakan dengan paham konsep adalah dengan melakukan tes diagnostik.
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Sudijono (2011: 70) menyatakan bahwa tes diagnostik adalah tes yang
dilaksanakan untuk menentukan secara tepat, jenis kesukaran yang dihadapi oleh
peserta didik dalam suatu mata pelgjaran tertentu. Pemberian tes diagnostik ini
dapat menentukan terjadi miskonsepsi pada siswa. Setelah diketahui pada konsep
apa siswa mengalami miskonsepsi, guru dapat memberikan upaya mengatasi
miskonsepsi lebih awal sebelum miskonsepsi menetap dalam pikiran siswa.

Menurut Salirawati (dalam Noviana, dkk: 2016, 796), instrumen tes yang
digunakan guru baik berupa pilihan ganda (multiple choice) maupun essay kurang
dapat membedakan antara siswa yang paham konsep, mengalami miskonsepsi,
maupun siswa yang tidak paham konsep. Menurut Rollnick dan Mahooana (dalam
Adodo, 2013: 202), kelemahan tes pilihan ganda adalah siswa tidak dapat
menuangkan ide-ide untuk jawaban yang dipilih, sehingga siswa sering
memberikan jawaban yang benar untuk alasan yang salah. Salah satu instrumen
evaluasi pendeteksi miskonseps adalah instrumen evaluasi tes diagnostik two tier
multiple choice. Instrumen dengan bentuk two tier multiple choice dikembangkan
oleh Treagust (2006: 4). Treagust menggunakan bentuk two tier multiple choice
untuk mendiagnosis kemampuan siswa memahami konsep I1PA.

Bentuk two tier multiple choice terdiri dari dua tingkatan soal, tingkatan
pertama merupakan isi soal yang memiliki dua alternatif jawaban dan tingkatan
kedua merupakan alasan jawaban yang dipilih atas dasar pilihan pertama. Menurut
Tuysuz (2009), kemungkinan siswa menebak jawaban sangat kecil pada tes ini

sehingga dapat mengurangi kesal ahan dalam pengukuran pengetahuan siswa. Oleh
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karenaitu, tes diagnostik two tier multiple choice efektif digunakan oleh guru untuk

mengetahui konseps alternatif yang dimiliki siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan, maka penulis ingin

melakukan penelitian identifikasi miskonsepsi siswa kelas IX SMPN 7 Padang

tentang materi fotosintesis menggunakan tes diagnostik two tier multiple choice.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, dapat diungkapkan beberapa

identifikasi masalah yang dapat diteliti yaitu:

1

fotosintesis merupakan materi yang cukup sulit dan bersifat abstrak sehingga
menyebabkan terjadinya peluang miskonsepsi pada peserta didik,

dari telaah beberapa jurna penelitian, siswa sering mengalami miskonsepsi
pada konsep fotosintesis,

belum teridentifikasi antara siswa yang mengalami paham konsep, miskonsepsi,

dan tidak paham konsep.

. Batasan Masalah

Agar pendlitian ini lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal

sebagal berikut:

1. konsep-konsep yang diteliti dibatasi pada materi fotosintesis,

2. mendiagnosis, mendeskripsikan miskonseps yang terjadi pada siswa dengan
menggunakan tes diagnostik two tier multiple choice,

3. menghitung persentase miskonsepsi siswa pada konsep-konsep dalam materi

fotosintesis.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini, yaitu “pada konsep-konsep apa siswamengalami miskonsepsi dalam

materi fotosintesis dan berapa persen miskonseps siswa pada tiap-tiap konsep

dalam materi fotosintesis kelas IX SMPN 7 Padang?”

E. Tujuan Pendlitian

1

2.

F.

Tujuan penelitian ini adalah:
mengidentifikas miskonsepsi siswa pada konsep-konsep dalam materi
fotosintesis,
mengungkapkan besar persentase miskonsepsi siswa pada materi fotosintesis.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:
membantu guru mengenali tingkat pemahaman siswa mengenai konsep
fotosintesis secara objektif, sehingga guru dapat melakukan tindak lanjut yang
tepat jikaterdapat siswa yang teridentifikasi miskonseps,
sebagai informasi bagi peneliti lain untuk terus melakukan perbaikan dalam
penggaran sehingga kecendrungan siswa mengalami miskonsepsi  dapat

dikurangi

. Definisi Operasional

Definisi operasiona penelitian ini:
Miskonsepsi adalah perbedaan antarakonsep yang dimiliki siswadengan konsep
yang sebenarnya. Pada penelitian ini miskonsepsi dilihat pada materi

fotosintesis.
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2. ldentifikasi miskonsepsi adalah upaya penyelidikan yang dilakukan untuk

mengetahui miskonsepsi yang terjadi pada materi fotosintesis dengan cara
pemberian tes diagnostik two tier multiple choice.

3. Tes diagnostik two tier multiple choice adalah teknik yang menggunakan tes

pilihan ganda bertingkat dua, tingkat pertama merupakan pilihan jawaban

kemudian tingkat kedua merupakan alasan dalam memilih jawaban.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data dan analisis data hasil tes two tier multiple
choice pada materi fotosintesis yang telah dibahas, maka dapat disimpulkan.

1. Siswa kelas IX SMPN 7 Padang mengaami miskonsepsi pada semua
submateri tentang fotosintesis yang diujikan dengan tes pemahaman konsep
dengan persentase yang berbeda-beda.

2. Persentase miskonseps yang terjadi pada siswa kelas IX SMPN 7 Padang
tahun gjaran 2017/2018 adalah sebagai berikut:

1) submateri organisme yang dapat melakukan fotosintesis sebesar 38,97%
2) submateri organ tumbuhan tempat berlangsungnya fotosintesis sebesar
42,64%
3) submateri proses fotosintesis sebesar 40,29%
4) submateri percobaan fotosintesis sebesar 39,21%
5) submateri faktor yang mempengaruhi proses fotosintesis sebesar 43,38%
B. Saran
Setelah menyelesaikan penelitian ini, maka penulis menyarankan
hal-hal sebagai berikut ini:
1. Diharapkan tenaga pendidik dapat mengidentifikasi miskonsepsi yang
terjadi pada peserta didik terhadap suatu materi dan mengidentifikas

penyebabnya serta upaya penanggulangannya

66
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2. Diharapkan tenaga pendidik mampu mengkomunikasikan buku sumber

yang digunakan dalam membantu proses pembel gjaran, sehingga dapat
mencegah terjadinya miskonsepsi

3. Diharapkan tenaga pendidik mampu meningkatkan minat belgjar siswa,

sehingga dapat mencegah miskonsepsi dan terlaksananya proses

pembel gjaran dengan baik
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